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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1. Pediculosis 

1.1.1. Definisi Pediculosis 

 Pediculosis merupakan penyakit ektoparasit yang disebabkan oleh kutu 

kepala (Pediculus humanus capitis) yang hidup dan berkembang biak di kulit kepala 

manusia dengan menghisap darah sebagai sumber makanannya. Kutu kepala 

berkembang melalui tiga tahapan utama, yaitu telur (nits), nimfa, dan kutu dewasa. 

Siklus hidup kutu berlangsung sekitar 30 hari dan kutu betina dapat bertelur hingga 

10 butir per hari, yang menempel kuat pada batang rambut dekat kulit kepala 

i(Rodríguez et al., 2019) 

 

Gambar  i2.1. i1 iSiklus  iHidup  iPediculosis 
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Sumber:  iCenters  ifor  iDisease  iControl  iand  iPrevention  i(CDC).  i"Pediculosis." 

 

Siklus hidupnya dimulai dari tahap telur (nits), di mana kutu betina 

meletakkan telur yang menempel erat pada batang rambut dekat kulit kepala. Setelah 

beberapa hari, telur menetas dan menghasilkan nimfa pertama (1st Nymph), yang 

merupakan kutu kecil dan belum sepenuhnya berkembang. Nimfa ini kemudian 

mengalami pergantian kulit pertama dan memasuki tahap nimfa kedua (2nd Nymph), 

di mana ukurannya mulai membesar. Selanjutnya, nimfa kembali mengalami 

pergantian kulit dan berkembang menjadi nimfa ketiga (3rd Nymph), yang mendekati 

bentuk kutu dewasa. Setelah tahap ini, kutu memasuki fase dewasa (Adult Lice), di 

mana ia dapat berkembang biak dan bertahan hidup dengan menghisap darah dari 

kulit kepala manusia sebagai sumber makanannya (Pediculosis, 2024) . 

Selain siklus hidupnya, gambar ini juga menggambarkan bagaimana kutu 

kepala menyebar dari satu individu ke individu lain melalui kontak langsung. 

Penularan ini sering terjadi saat anak-anak bermain bersama, tidur berdekatan, atau 

menggunakan barang pribadi secara bergantian, seperti sisir, topi, atau handuk. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan dari Centers for Disease Control and Prevention (2024) 

yang menyatakan bahwa, “Head lice are spread by direct contact with the hair of an 

infested person. Head-to-head contact is common during play at school, home, and 

elsewhere (sports activities, playground, slumber parties, camp)” (para. 6). Simbol 

segitiga biru dalam gambar menandakan tahap infektif, yaitu saat kutu dapat menular 

ke inang baru, serta tahap diagnostik, di mana infeksi dapat terdeteksi. Memahami 

siklus hidup dan cara penularan kutu kepala sangat penting dalam upaya pencegahan 

serta pengendalian infeksi Pediculosis humanus capitis.. 

1.1.2. Penyebab dan faktor risiko infeksi kutu rambut 

Pediculosis humanus capitis terutama ditularkan melalui kontak langsung 

kepala-ke-kepala, yang sering terjadi pada anak-anak karena kebiasaan mereka 

bermain dan berinteraksi dalam jarak dekat dengan teman sebaya. Hal ini menjadikan 

anak-anak kelompok usia 6-12 tahun lebih rentan terhadap infeksi kutu kepala 

dibandingkan dengan orang dewasa. Studi yang dilakukan oleh (Neuberg et al., 2022) 
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menemukan bahwa prevalensi Pediculosis humanus capitis lebih tinggi pada 

kelompok usia ini, terutama di lingkungan sekolah atau tempat bermain yang 

memungkinkan terjadinya kontak fisik secara intens. Selain kontak langsung, 

penggunaan barang pribadi secara bersama juga menjadi faktor risiko yang 

signifikan. Berbagi sisir, handuk, topi, helm, atau bahkan bantal dengan individu 

yang terinfeksi dapat meningkatkan kemungkinan penularan kutu kepala. Faktor lain 

yang berkontribusi terhadap penyebarannya meliputi panjang rambut, kebiasaan 

mencuci rambut, kelembapan kulit kepala. (nurlina, 2020). Penelitian oleh (Delie et 

al., 2024). menunjukkan bahwa anak-anak di lingkungan sekolah yang memiliki 

kebiasaan berbagi barang pribadi memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami 

infeksi dibandingkan mereka yang tidak berbagi barang pribadi.  

Selain faktor perilaku, kondisi sosial ekonomi juga berperan dalam 

meningkatkan risiko Pediculosis humanus capitis. Infeksi ini lebih sering ditemukan 

di lingkungan dengan sanitasi yang rendah dan akses terhadap layanan kesehatan 

yang terbatas. Faktor ekonomi yang rendah sering kali berkaitan dengan kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya kebersihan pribadi serta keterbatasan akses 

terhadap produk antiparasit yang efektif. Hal ini mengakibatkan infeksi kutu kepala 

lebih sulit dikendalikan di kelompok masyarakat dengan keterbatasan ekonomi 

(Speare et al., 2014). Selain itu, tingkat kepadatan penduduk juga menjadi faktor 

risiko yang berkontribusi terhadap penyebaran Pediculosis humanus capitis. Studi 

epidemiologi yang dilakukan oleh (Moosazadeh et al., 2015) menunjukkan bahwa 

wilayah dengan kepadatan populasi yang tinggi, seperti daerah perkotaan dengan 

kondisi sanitasi yang buruk, memiliki angka kejadian infeksi kutu kepala yang lebih 

tinggi dibandingkan daerah dengan populasi yang lebih jarang. Dengan adanya 

berbagai faktor risiko ini, penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai cara pencegahan dan pengendalian Pediculosis humanus capitis guna 

mengurangi angka kejadian infeksi, terutama pada kelompok anak-anak yang rentan 

terhadap penularan. 
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1.1.3. Dampak Pediculosis terhadap kesehatan anak 

Infeksi Pediculosis humanus capitis dapat memberikan dampak yang cukup 

serius terhadap kesehatan anak, baik secara fisik maupun psikologis. Pada penelitian 

yang dialakukan oleh Spare et al (2012) mengatakan bahwa satu ekor Pediculosis  

dapat menghisap darah sebanyak 0,008 ml darah per hari atau sekitar 20,8 ml per 

bulan. Dari segi fisik, keberadaan kutu kepala sering kali menyebabkan rasa gatal 

yang hebat, yang disebabkan oleh reaksi alergi terhadap air liur kutu. Sensasi gatal 

yang terus-menerus ini membuat anak cenderung menggaruk kulit kepala secara 

berlebihan, yang dapat menyebabkan luka terbuka dan meningkatkan risiko infeksi 

sekunder. Gatal yang berlebihan dapat mengakibatkan luka akibat garukan yang 

menjadi pintu masuk bagi infeksi bakteri sekunder seperti Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus pyogenes (Delie et al., 2024).  

Infeksi ini harus ditangani dengan baik jika tidak maka kondisi kulit seperti 

impetigo, selulitis, atau bahkan limfadenopati akibat peradangan kelenjar getah 

bening dapat terjadi dan memperburuk kesehatan anak secara keseluruhan (Kumar et 

al., 2021). Selain itu, infeksi yang berlangsung dalam jangka panjang juga berpotensi 

menyebabkan anemia ringan hingga sedang akibat kehilangan darah kronis yang 

terjadi akibat gigitan kutu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 

dengan asupan zat besi yang rendah lebih rentan mengalami penurunan kadar 

hemoglobin jika infeksi ini berlangsung dalam waktu lama, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada kesehatan dan pertumbuhan mereka (Perez M et al., 2022) 

Infeksi Pediculosis humanus capitis juga berpengaruh pada kondisi 

psikososial anak. Anak yang mengalami infeksi ini sering kali menghadapi stigma 

sosial yang cukup besar, baik dari teman sebaya maupun lingkungan sekitarnya 

(Campos Nogueira et al., 2021). Perundungan atau ejekan yang diterima karena 

adanya kutu di kepala mereka dapat menyebabkan tekanan emosional yang berat, 

menurunkan rasa percaya diri, serta meningkatkan tingkat stres dan kecemasan. Studi 

yang dilakukan oleh Babazadeh et al. (2020) menunjukkan bahwa anak-anak yang 

mengalami infeksi kronis lebih rentan terhadap kecemasan sosial serta mengalami 
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kesulitan dalam menjalin interaksi dengan teman sebaya, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 

Infeksi Pediculosis humanus capitis juga dapat berdampak pada konsentrasi 

dan prestasi akademik anak. Rasa gatal yang semakin meningkat pada malam hari 

sering kali mengganggu kualitas tidur mereka, menyebabkan kelelahan pada siang 

hari dan menurunkan kemampuan mereka untuk fokus di kelas. Anak-anak yang 

kurang tidur akibat infeksi ini cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran serta menunjukkan penurunan dalam performa akademik mereka. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yao et al. (2022) menunjukkan bahwa gangguan tidur yang 

disebabkan oleh infeksi kutu kepala memiliki korelasi dengan rendahnya tingkat 

konsentrasi dan pencapaian akademik anak di sekolah. Dengan berbagai dampak 

negatif yang dapat ditimbulkan oleh infeksi Pediculosis humanus capitis, sangat 

penting bagi orang tua dan pihak sekolah untuk meningkatkan kesadaran serta 

melakukan langkah-langkah pencegahan agar infeksi ini tidak berkembang lebih luas 

dan mengganggu kesejahteraan anak-anak. 

 

1.2. Kadar Hemoglobin 

1.2.1. Definisi hemoglobin dan perannnya dalam tubuh 

Hemoglobin merupakan protein yang terdiri dari rantai globin dan empat 

gugus heme yang mengandung zat besi. Hemoglobin berperan dalam proses respirasi 

seluler dengan membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh serta membantu 

mengeluarkan karbon dioksida (Gelaw et al., 2021). 

Selain itu, hemoglobin berperan dalam menjaga keseimbangan pH darah 

dengan bertindak sebagai penyangga dalam sistem asam-basa tubuh. Gangguan pada 

kadar hemoglobin dapat menyebabkan hipoksia, yaitu kondisi di mana jaringan tubuh 

tidak mendapatkan cukup oksigen untuk menjalankan fungsi metabolisme yang 

optimal (Mohammed et al., 2019). 
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1.2.2. Rentang normal kadar hemoglbin pada anak 

Rentang normal kadar hemoglobin bervariasi berdasarkan usia dan jenis 

kelamin anak. Menurut WHO, kadar hemoglobin normal untuk anak-anak adalah 

sebagai berikut (Getawa et al., 2022) : 

 Bayi usia 6–59 bulan: ≥ 11,0 g/dL 

 Anak usia 5–11 tahun: ≥ 11,5 g/dL 

 Anak usia 12–14 tahun: ≥ 12,0 g/dL 

Kadar hemoglobin di bawah ambang batas ini menunjukkan kondisi anemia, 

yang dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahannya sebagai berikut: 

 Anemia ringan: 10,0 – 10,9 g/dL 

 Anemia sedang: 7,0 – 9,9 g/dL 

 Anemia berat: < 7,0 g/dL 

Menurut penelitian oleh Gedfie et al. (2022), anak-anak dengan kadar 

hemoglobin di bawah 11 g/dL lebih rentan mengalami gangguan konsentrasi, 

kelelahan kronis, dan peningkatan risiko infeksi dibandingkan anak-anak dengan 

kadar hemoglobin normal. 

Studi  iyang  idilakukan  ioleh  iHegazy iet  ial.  i(2010)  imenunjukkan  ibahwa  ikadar  

ihemoglobin  iyang  irendah  ipada  ianak-anak  iberkaitan  idengan  igangguan  iperkembangan  

ikognitif  idan  irendahnya  idaya  itahan  itubuh  iterhadap  iinfeksi.  iOleh  ikarena  iitu,  ikadar  

ihemoglobin  iyang  ioptimal  isangat  ipenting  idalam imendukung  ipertumbuhan  idan  

iperkembangan  ianak  isecara  ikeseluruhan. 

1.2.3. Faktor  iyang  imempengaruhi  ikadar  ihemoglobin  ipada  ianak 

Kadar  ihemoglobin  ipada  ianak  idipengaruhi  ioleh  iberbagai  ifaktor,  ibaik  idari  

idalam itubuh  imaupun  idari  ilingkungan  isekitarnya.  iSalah  isatu  ifaktor  iutama  iyang  

iberperan  iadalah  iasupan  inutrisi,  iterutama  izat  ibesi  iyang  imenjadi  ikomponen  iutama  

idalam ipembentukan  ihemoglobin.  iKekurangan  izat  ibesi  idalam imakanan  idapat  

imenyebabkan  ianemia  idefisiensi  ibesi,  iyang  isering  iterjadi  ipada  ianak-anak  iyang  itidak  

imendapatkan  icukup  imakanan  ikaya  izat  ibesi  iseperti  idaging  imerah,  isayuran  ihijau,  idan  

isereal  iyang  idiperkaya  izat  ibesi.  iSelain  iitu,  ivitamin  iB12  idan  iasam ifolat  ijuga  iberperan  

ipenting  idalam ipembentukan  isel  idarah  imerah,  isehingga  ikekurangan  ikedua  inutrisi  iini  



12 

 

ibisa  iberdampak  ipada  ikadar  ihemoglobin  idalam itubuh.  iPenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  

iNtenda  iet  ial.  i(2018)  imenunjukkan  ibahwa  ianak-anak  idengan  iasupan  izat  ibesi  iyang  itidak  

imencukupi  imemiliki  irisiko  ilebih  itinggi  imengalami  ianemia,  iyang  idapat  iberdampak  

ipada  ipertumbuhan  idan  iperkembangan  imereka. 

Selain  ifaktor  inutrisi,  ikeberadaan  iinfeksi  idan  ipenyakit  ikronis  ijuga  idapat  

imemengaruhi  ikadar  ihemoglobin.  iInfeksi  ikronis  iseperti  imalaria,  ituberkulosis,  idan  

iinfeksi  iparasit  iusus  idapat  imenyebabkan  ianemia  ikarena  iperadangan  idalam itubuh  

imenghambat  iproduksi  ihemoglobin.  iPenyakit  iautoimun  idan  igangguan  iginjal  ijuga  ibisa  

imenjadi  ipenyebab  ilain,  ikarena  idapat  imengurangi  iproduksi  ieritropoietin,  iyaitu  

ihormon  iyang  iberperan  idalam imerangsang  ipembentukan  isel  idarah  imerah.  iStudi  iyang  

idilakukan  ioleh  iHussain  iet  ial.  i(2014)  imenunjukkan  ibahwa  ianak-anak  iyang  imengalami  

iinfeksi  ikronis  ilebih  irentan  imengalami  ianemia  ikarena  itubuh  imereka  ikesulitan  

imemproduksi  ihemoglobin  isecara  ioptimal. 

Faktor  igenetik  ijuga  imemainkan  iperan  ipenting  idalam  imenentukan  ikadar  

ihemoglobin  iseorang  ianak.  iBeberapa  ikondisi  igenetik,  iseperti  italasemia  idan  ianemia  isel  

isabit,  idapat  imenyebabkan  iproduksi  ihemoglobin  iyang  ilebih  irendah  iatau  imeningkatkan  

ilaju  ipenghancuran  isel  idarah  imerah  idalam  itubuh.  iAnak-anak  iyang  imemiliki  iriwayat  

ikeluarga  idengan  ikelainan  idarah  iherediter  ilebih  iberisiko  imengalami  ianemia  

idibandingkan  ianak-anak  ilainnya.  iStudi  iyang  idilakukan  ioleh  iTeshale  iet  ial.  i(2021)  

imenunjukkan  ibahwa  iprevalensi  ianemia  ilebih  itinggi  ipada  ianak-anak  idengan  ifaktor  

igenetik  iini,  iyang  iberarti  ibahwa  ifaktor  iketurunan  ijuga  iharus  idiperhitungkan  idalam  

iupaya  ipencegahan  idan  ipengobatan  ianemia. 

Selain  ifaktor  ibiologis,  istatus  isosial  iekonomi  ijuga  iturut  imemengaruhi  ikadar  

ihemoglobin  ianak.  iAnak-anak  iyang  iberasal  idari  ikeluarga  idengan  ikondisi  iekonomi  

irendah  ilebih  irentan  imengalami  ianemia  ikarena  iketerbatasan  iakses  iterhadap  imakanan  

ibergizi  idan  ilayanan  ikesehatan  iyang  imemadai.  iDalam  iberbagai  ipenelitian  iyang  

idilakukan  idi  inegara-negara  iberkembang,  iditemukan  ibahwa  iprevalensi  ianemia  ilebih  

itinggi  idi  idaerah  idengan  itingkat  ikemiskinan  iyang  itinggi.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  

ifaktor  iekonomi  idapat  imemengaruhi  ikualitas  igizi  idan  ikesehatan  ianak  isecara  

ikeseluruhan  i(Mithra et al., 2021). 
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Faktor  ilain  iyang  isering  ikali  itidak  idisadari  itetapi  iberperan  idalam ikadar  

ihemoglobin  iadalah  ikondisi  ilingkungan  idan  itingkat  ipolusi.  iPaparan  ipolusi  iudara  iyang  

itinggi  idapat  imenyebabkan  ipeningkatan  istres  ioksidatif  idalam itubuh,  iyang  ipada  

iakhirnya  iberkontribusi  ipada  ikerusakan  isel  idarah  imerah  idan  ipenurunan  ikadar  

ihemoglobin.  iAnak-anak  iyang  itinggal  idi  idaerah  idengan  itingkat  ipolusi  itinggi  iatau  

idengan  isanitasi  iburuk  ijuga  ilebih  irentan  iterhadap  iinfeksi  iparasit,  iyang  idapat  

imenyebabkan  ianemia.  iPenelitian  ioleh  iKamruzzaman  i(2021)  imenemukan  ibahwa  

ilingkungan  iyang  itidak  isehat  idapat  imemperburuk  ikondisi  ikesehatan  ianak,  itermasuk  

idalam ihal  ikadar  ihemoglobin  imereka. 

1.2.4. Anemia  ipada  ianak 

Anemia  iadalah  ikondisi  idi  imana  ikadar  ihemoglobin  idalam  idarah  iberada  idi  

ibawah  ibatas  inormal,  isehingga  imengurangi  ikemampuan  idarah  idalam  imengangkut  

ioksigen  ike  iseluruh  itubuh.  iPada  ianak-anak,  ianemia  idapat  iberdampak  iserius  iterhadap  

ikesehatan  idan  iperkembangan  imereka,  ibaik  isecara  ifisik,  ikognitif,  imaupun  

ipertumbuhan  isecara  ikeseluruhan.  iSecara  ifisik,  ianak-anak  iyang  imengalami  ianemia  

icenderung  isering  imerasa  ilelah,  ipusing,  iserta  iterlihat  ipucat.  iKondisi  iini  ijuga  

imelemahkan  isistem ikekebalan  itubuh  imereka,  isehingga  ilebih  irentan  iterhadap  iinfeksi.  

iSelain  iitu,  ianemia  iyang  iberlangsung  idalam  ijangka  ipanjang  idapat  imemengaruhi  ifungsi  

iotak  idan  iperkembangan  ikognitif  ianak.  iPenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iWang  iet  ial.  

i(2015)  imenunjukkan  ibahwa  ianak-anak  idengan  ianemia  ikronis  icenderung  imengalami  

igangguan  ikognitif  idan  ipenurunan  iperforma  iakademik  iakibat  isuplai  ioksigen  ike  iotak  

iyang  itidak  ioptimal.  iHal  iini  idapat  iberdampak  ipada  ikemampuan  ibelajar  imereka  idi  

isekolah  iserta  imenghambat  iperkembangan  iintelektual  idalam  ijangka  ipanjang. 

Anak  iyang  imengalami  ianemia  isering  ikali  imemiliki  iindeks  imassa  itubuh  i(IMT)  

iyang  ilebih  irendah  idibandingkan  ianak-anak  idengan  ikadar  ihemoglobin  iyang  inormal.  

iKurangnya  ioksigen  idalam  idarah  idapat  imenghambat  iproses  imetabolisme  idan  

ipertumbuhan  isel,  isehingga  ianak-anak  idengan  ianemia  iberisiko  imengalami  igangguan  

ipertumbuhan  idan  iperkembangan  iyang  ilebih  ilambat  idibandingkan  ianak-anak  isehat.  

iStudi  iyang  idilakukan  ioleh  iKeokenchanh  iet  ial.  i(2021)  imenemukan  ibahwa  ianak-anak  

iyang  imengalami  ianemia  icenderung  imemiliki  ipostur  itubuh  ilebih  ikecil  idan  
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ipertumbuhan  iyang  ikurang  ioptimal  idibandingkan  idengan  ianak-anak  iyang  itidak  

imengalami  ikondisi  iini. 

Anemia  idapat  idiatasi  idan  idicegah  idengan  iberbagai  iintervensi  iyang  idapat  

idilakukan.  iberbagai  iintervensi  idapat  idilakukan.  iSalah  isatu  ilangkah  iutama  iadalah  

isuplementasi  izat  ibesi  idan  ivitamin  iuntuk  imeningkatkan  ikadar  ihemoglobin  idalam  

idarah.  iSelain  iitu,  ifortifikasi  imakanan  idengan  izat  ibesi,  iasam ifolat,  idan  ivitamin  iB12  

ijuga  imenjadi  istrategi  iyang  iefektif  iuntuk  imencegah  ianemia,  iterutama  ipada  ianak-anak  

idi  idaerah  idengan  irisiko  itinggi.  iEdukasi  igizi  ikepada  iorang  itua  idan  imasyarakat  

imengenai  ipentingnya  ikonsumsi  imakanan  ikaya  izat  ibesi,  iseperti  idaging  imerah,  isayuran  

ihijau,  idan  imakanan  iyang  idiperkaya  izat  ibesi,  ijuga  isangat  ipenting  idalam  iupaya  

ipencegahan.  iDi  isisi  ilain,  ipeningkatan  iakses  iterhadap  ilayanan  ikesehatan  iyang  

imemadai  ijuga  idiperlukan  iagar  ianemia  idapat  iterdeteksi  ilebih  idini  idan  isegera  

imendapatkan  ipenanganan  iyang  itepat.  iPenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iSunuwar  iet  ial.  

i(2023)  imenekankan  ibahwa  ideteksi  idini  idan  iintervensi  iyang  itepat  isangat  ipenting  iuntuk  

imengurangi  idampak  inegatif  ianemia  ipada  ianak.  iDengan  ipendekatan  iyang  

ikomprehensif  idan  ikesadaran  iyang  ilebih  itinggi  iterhadap  ipentingnya  inutrisi,  ianemia  

ipada  ianak  idapat  idicegah  idan  iditangani  idengan  ilebih  ibaik,  isehingga  imereka  idapat  

itumbuh  idan  iberkembang  isecara  ioptimal. 

Dengan  iberbagai  ifaktor  iyang  imemengaruhi  ikadar  ihemoglobin  ipada  ianak,  

ipenting  ibagi  iorang  itua,  itenaga  ikesehatan,  idan  ipemerintah  iuntuk  imeningkatkan  

ikesadaran  iserta  imengambil  ilangkah-langkah  iyang  itepat  iguna  imencegah  ianemia.  

iUpaya  iseperti  imeningkatkan  iakses  iterhadap  imakanan  ibergizi,  imemperbaiki  ilayanan  

ikesehatan,  iserta  imenciptakan  ilingkungan  iyang  ilebih  isehat  idapat  imembantu  imenjaga  

ikadar  ihemoglobin  ianak  idalam  ibatas  inormal  idan  imendukung  ipertumbuhan  iserta  

iperkembangan  imereka  isecara  ioptimal. 
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1.3. Hubungan  iPediculosis  iDengan  iKadar iHemooglobin  i 

1.3.1. Mekanisme  iinfeksi  iPediculosis   iyang  idapat  imenyebabkan  ipenurunan  

ikadar  ihemoglobin 

Infeksi  iPediculosis  icapitis  iatau  ikutu  ikepala  itidak  ihanya  imenyebabkan  irasa  

igatal  idan  iketidaknyamanan,  itetapi  ijuga  idapat  iberdampak  ipada  ikadar  ihemoglobin  

idalam idarah  ianak  imelalui  ibeberapa  imekanisme  iutama.  iSalah  isatu  imekanisme  iutama  

iadalah  ikehilangan  idarah  isecara  ikronis  iakibat  igigitan  ikutu.  iKutu  ikepala  ibertahan  ihidup  

idengan  imenghisap  idarah  iinangnya  imenggunakan  ibagian  imulut  iyang  imampu  

imenembus  ikulit  ikepala.  iMereka  ijuga  imengeluarkan  iair  iliur  iyang  imengandung  izat  ianti-

koagulan  iuntuk  imencegah  ipembekuan  idarah,  isehingga  idapat  iterus  imenghisap  idarah  

idengan  imudah.  iSetiap  ikutu  idapat  imenghisap  idarah  ibeberapa  ikali  isehari  idalam ijumlah  

ikecil,  itetapi  ijika  iinfeksi  iterjadi  idalam  ijumlah  ibesar  idan  iberlangsung  ilama,  ikehilangan  

idarah  iyang  iterjadi  idapat  imenjadi  isignifikan  i(Panagopoulou et al., 2023).  iKehilangan  

idarah  iyang  iterus-menerus  iini  iberkontribusi  iterhadap  iberkurangnya  ikadar  izat  ibesi  

idalam itubuh,  iyang  isangat  idiperlukan  idalam iproses  isintesis  ihemoglobin.  iAkibatnya,  

ianak  iyang  imengalami  iinfeksi  ikutu  ikepala  ikronis  iberisiko  imengalami  ianemia  

idefisiensi  ibesi  iakibat  icadangan  izat  ibesi  idalam itubuhnya  isemakin  imenipis  i  i(Batool et 

al., 2021)  i.  i 

Selain  ikehilangan  idarah,  iinfeksi  ikutu  ikepala  ijuga  idapat  imemicu  iperadangan  

ikronis  ipada  ikulit  ikepala.  iPeradangan  iini  iterjadi  iakibat  ireaksi  itubuh  iterhadap  igigitan  

ikutu  iserta  iakibat  igarukan  iberulang  iyang  idilakukan  ioleh  ianak  iuntuk  imeredakan  irasa  

igatal.  iPeradangan  iini  idapat  imerangsang  ipeningkatan  ikadar  ihepcidin,  iyaitu  ihormon  

iyang  iberperan  idalam  imengatur  ipenyerapan  izat  ibesi  idalam  iusus.  iKetika  ikadar  ihepcidin  

imeningkat,  ipenyerapan  izat  ibesi  imenjadi  iterhambat,  isehingga  imeskipun  ianak  

imengonsumsi  imakanan  iyang  ikaya  izat  ibesi,  itubuhnya  itidak  idapat  imenyerapnya  isecara  

ioptimal.  iKondisi  iini  isemakin  imemperburuk  idefisiensi  izat  ibesi  idalam itubuh  idan  

iberkontribusi  iterhadap  ipenurunan  ikadar  ihemoglobin  i(Perez M et al., 2022). 

Infeksi  ikutu  ikepala  ijuga  idapat  imeningkatkan  irisiko  iinfeksi  isekunder  iakibat  

iluka  iyang  imuncul  iakibat  igarukan  iberulang.  iRasa  igatal  iyang  iintens  imembuat  ianak  isulit  

imenahan  idiri  iuntuk  itidak  imenggaruk,  iyang  iakhirnya  imenyebabkan  iluka  ipada  ikulit  
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ikepala.  iLuka-luka  iini  idapat  imenjadi  ipintu  imasuk  ibagi  ibakteri  iseperti  iStaphylococcus  

iaureus  idan  iStreptococcus  ipyogenes,  iyang  idapat  imenyebabkan  iinfeksi  ibakteri  ipada  

ikulit  ikepala.  iJika  iinfeksi  iini  imenyebar  idan  imemicu  irespon  iinflamasi  isistemik,  imaka  

itubuh  iakan  imengalami  iperadangan  iyang  ilebih  iluas.  iPeradangan  isistemik  iini  idapat  

imengganggu  iproduksi  isel  idarah  imerah  idan  imeningkatkan  irisiko  ianemia  iakibat  

iinflamasi,  iyang  isemakin  imemperburuk  ikondisi  ianak  iyang  isudah  imengalami  iinfeksi  

ikutu  ikepala  i(Makino et al., 2016) 

Selain  iitu,  ipenelitian  iterbaru  ijuga  imengungkapkan  ibahwa  iinfeksi  iparasit  

iseperti  ikutu  ikepala  idapat  imenyebabkan  istres  ioksidatif  idalam  itubuh,  iyang  iberdampak  

ipada  imeningkatnya  ikerusakan  isel  idarah  imerah  iatau  ihemolisis.  iKetika  istres  ioksidatif  

iterjadi  idalam  ijangka  ipanjang,  isel  idarah  imerah  ilebih  icepat  imengalami  ikerusakan,  

isehingga  ikadar  ihemoglobin  ipun  imengalami  ipenurunan  iyang  isignifikan.  iHemolisis  

iyang  iberkepanjangan  iini  idapat  imenyebabkan  ianemia  iyang  ilebih  iparah,  iterutama  ipada  

ianak-anak  iyang  isebelumnya  isudah  imengalami  idefisiensi  inutrisi  idan  imemiliki  ikadar  

ihemoglobin  iyang  irendah.  iKondisi  iini  imenunjukkan  ibahwa  iinfeksi  ikutu  ikepala  ibukan  

ihanya  imasalah  ikulit  ibiasa,  itetapi  ijuga  idapat  iberdampak  ilebih  iluas  iterhadap  ikesehatan  

idarah  idan  ikesejahteraan  ianak  isecara  ikeseluruhan  i(Martínez-Balzano et al., 2014). 

Dengan  iadanya  iberbagai  imekanisme  iyang  idapat  imenyebabkan  ipenurunan  

ikadar  ihemoglobin  iakibat  iinfeksi  iPediculosis  icapitis,  ipenting  ibagi  iorang  itua  idan  itenaga  

imedis  iuntuk  imemberikan  iperhatian  ilebih  iterhadap  ikondisi  iini.  iPengobatan  iinfeksi  

ikutu  ikepala  itidak  ihanya  ibertujuan  iuntuk  imenghilangkan  irasa  igatal  idan  

iketidaknyamanan,  itetapi  ijuga  iuntuk  imencegah  ikomplikasi  iserius  iseperti  ianemia  iyang  

idapat  imemengaruhi  ipertumbuhan  idan  iperkembangan  ianak.  iOleh  ikarena  iitu,  ilangkah-

langkah  ipencegahan,  iseperti  imenjaga  ikebersihan  irambut  idan  ilingkungan,  iserta  

ipengobatan  iyang  itepat  iuntuk  iinfeksi  ikutu,  isangat  ipenting  iuntuk  imemastikan  

ikesehatan  ianak  itetap  iterjaga. 

 


